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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Dalam membangun karakter pada skenario, Three Dimensional Character 

sangatlah penting. Ketika dimensi karakter ini tercapai, tentunya akan 

mempengaruhi bagaimana karakter bertindak dan mengambil keputusan. 

Tindakan dan keputusan inilah yang kemudian mempengaruhi plot pada sebuah 

skenario. 

Dalam skenario Fiksasi, karakter Joseph memiliki keunikan tersendiri, 

yakni perasaan takut yang ia rasakan ketika ia bertemu dengan orang lain. Jika 

Joseph tidak memiliki rasa takut ini, tentunya tindakan keluar dari kamar tidur 

akan mudah dilakukan oleh Joseph, sehingga film Fiksasi tidak akan menarik. 

Namun, keunikan itulah yang akhirnya mempengaruhi bagaimana karakter Joseph 

bertindak dan mengambil keputusan. Ketika dia berusaha melawan rasa takutnya, 

Joseph akan merasa ragu, sehingga gerakan atau keputusannya untuk melangkah 

membutuhkan waktu yang lebih lama untuk terealisasi. Waktu yang lebih lama 

inilah, yang kemudian mempengaruhi plot sehingga berjalan menjadi lebih 

lambat.  

5.2. Saran 

Dalam membangun skenario film pendek Fiksasi, terdapat beberapa kesalahan 

yang dilakukan oleh penulis. Dari kesalahan ini, penulis menemukan bahwa 
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sebelum skenario dibuat, seorang penulis skenario harus melakukan riset yang 

sangat mendalam sehingga proses penulisan dapat berjalan dengan lancar. Selain 

itu, ketika riset sudah dilakukan, cerita dalam skenario pun akan terbentuk 

sehingga dapat diterima secara logika (masuk akal). 

Di sisi lain, penulis skenario juga harus mencantumkan segala sesuatunya 

pada skenario secara mendetail, sehingga tidak akan ada kesalahpahaman antara 

penulis skenario dengan sutradara, atau dengan tim produksi. 
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